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SUMMARY

IMAM ROSEVELT DIMAS. Study on The Effect of Addition Mineral Zinc and
Stratified Ammoniation of Palm Fiber On Brahman Cross Bulls Performance
(Supervised by ARMINA FARIANI and GATOT MUSLIM).

This research aim was to study on the effect of addition mineral zinc and
stratified ammoniation of palm fiber on Brahman Cross bulls performance. This
research was conducted at the PT. Andira Agro in April 2014 to October 2014.
This research was used T Test Statistic for 10 the Brahman Cross bulls with an
average age of 1,5-2 years, they were divided into two parts, the first part 5 bulls
as control treatment (without addition of mineral Zn as 0,015 g/kg ransum
stratified ammoniation of palm fiber. The second part 5 bulls as treatment (with
addition of mineral Zn as 0,015 g/kg ransum and stratified ammoniation of palm
fiber). The parameters that observed contains of feed consumption, rising body
weight, body condition score. The result showed that the treatment addition of
mineral Zn 0,015 g/kg ransum and stratified ammoniation of palm fiber could
increase the performance of body weight from 0,55 kg/day to 0,8,4 kg/day,
consumption from 24,47 kg/day to 25,68 kg/day but it did not increase in body
condition score (BCS). .

Key words: Bulls, mineral Zn, stratified ammoniation of palm fiber, T test



RINGKASAN

IMAM ROSEVELT DIMAS. Mempelajari Pengaruh Penambahan Mineral Zn
Dan Serat Perasan Sawit Yang Diamoniasi Secara Bertahap Terhadap Performa
Sapi Jantan Brahman Cross (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan GATOT
MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan mineral Zn
dan serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap terhadap sapi jantan
Brahman Cross. Penelitian ini dilaksanakan pada April sampai dengan Oktober
2014 di PT. Andira, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan. Penelitian ini
menggunakan perhitungan statistika Uji T dengan menggunakan 10 ekor sapi
jantan dewasa dengan umur kisaran antara 1.5 — 2 tahun. Ternak dibagi menjadi 2
perlakuan. Perlakuan pertama (1) 5 sapi jantan sebagai kontrol (tanpa penambahan
mineral Zn dan serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap). Perlakuan
kedua (2) 5 sapi jantan sebagai perlakuan (dengan penambahan Zn sebanyak
0,015 g/kg dan serat perasan sawit yang diamoiasi secara bertahap). Parameter
yang diamati meliputi Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH), konsumsi
ransum, dan Nilai Kondisi Ternak (NKT). Hasil penelitian menunjukan bahwa
penambahan mineral Zn 0,015 g/kg dan serat perasan sawit amoniasi bertahap
terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) terjadi peningkatan dari 0,55
kg/ekor/hari menjadi 0,84 kg/ekor/hari, konsumsi ransum dari 24,47 kg/ekor/hari
menjadi 25,68 kg/ekor/hari namun tidak terjadi peningkatan pada Nilai Kondisi
Tubuh (NKT).

Kata Kunci : sapi jantan, mineral Zn, SPS amoniasi bertingkat, uji T.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya hayati yang melimpah dari perkebunan,
salah satunya adalah sebagai penghasil bahan baku industri minuman, makanan,
minyak nabati, bahan kosmetik, dan obat-obatan. Selain menyuplai bahan baku
industri sebagai produk utama, perkebunan juga menghasilkan produk samping
berupa limbah. Secara kuantitas jumlah limbah tersebut sangatlah besar dan
sebagian belum dimanfaatkan.

Perkebunan kelapa sawit merupakan penyumbang limbah dalam jumlah
besar. Direktorat Jendral Perkebunan melaporkan bahwa pada tahun 2012 luas
areal perkebunan kelapa sawit mencapai 9,07 juta ha secara nasional dan untuk
wilayah Sumatera Selatan sendiri telah mencapai 0,82 juta ha sehingga akan
menghasilkan produk samping lebih banyak salah satunya ialah serat perasan
sawit.

Serat perasan sawit merupakan hasil sampingan dari pengolahan kelapa
sawit yang dipisahkan dari buah setelah pemisahan minyak dan biji dalam proses
pemerasan. Serat perasan sawit (SPS) yang melimpah dapat dijadikan alternatif
sebagai pakan secara terus menerus dan tidak tergantung dengan musim. Serat
perasan sawit memiliki kandungan protein kasar yang rendah (3,93%) dan
tingginya kandungan serat kasar (48,10%) hal ini menjadi faktor pembatas
penggunaannya sebagai pakan ternak (Rahman, et al., 2007).

Rendahnya kualitas protein dapat digambarkan dengan tingginya kandungan
serat kasar, namun mengandung karbohidrat dalam bentuk gula mudah larut
(soluble sugars) yang cukup (Fariani, et al, 2012). Zerby, et al., (2010)
melaporkan bahwa kemampuan ternak untuk mengkonsumsi serat perasan cukup
rendah karena rendahnya nilai kecernaan serat perasan tersebut, yakni hanya
mencapai 24-30%.

Kualitas nutrisi dari serat perasan sawit masih dapat ditingkatkan dengan

pengolahan pakan secara kimiawi yaitu amoniasi menggunakan urea. Amoniasi
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adalah suatu pengolahan pakan dengan proses pemotongan ikatan rantai panjang
dari glukosa (selulosa dan hemiselulosa) dan membebaskan selulosa dan
hemiselulosa agar dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak (Winugroho, 2001).

Perlakuan amoniasi dengan urea lebih lama karena dibutuhkan proses
perombakan urea menjadi amonia. Lamanya waktu pemeraman ini merupakan
faktor pembatas dalam proses amoniasi schingga penyediaan pakan untuk ternak
menjadi terbatas. Upaya untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak dan mengatasi
permasalahan lamanya waktu pemeraman dapat dilakukan alternatif dengan
pengolahan serat perasan sawit amoniasi yaitu dengan perlakuan amoniasi
bertingkat. Amoniasi bertingkat yaitu pengolahan pada pemberian ureanya
dilakukan secara bertingkat dengan dosis yang berbeda yang diharapkan dapat
mempercepat waktu pemeraman (Fariani, et al., 2013).

Teknik amoniasi bertingkat dengan menggunakan urea merupakan teknik
peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, dan dapat menguraikan atau
melonggarkan ikatan lignoselulosa pada serat perasan sawit sehingga dapat
meningkatkan kualitas nutrisi serat perasan sawit dan dapat memenuhi kebutuhan
pakan ternak ruminansia. Pengolahan amoniasi bertingkat dilakukan dengan
menurunkan konsentrasi urea secara bertingkat 6%, 4% sampai 2% dalam waktu
yang ditentukan yaitu selama 14 hari untuk memperpendek waktu pemeraman.
Fariani, ef al., (2013) dalam penelitiannya melaporkan bahwa amoniasi bertingkat
pada serat perasan sawit memiliki koefisien cerna bahan kering, koefisien cerna
bahan organik dan konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) yang lebih tinggi
dibandingkan amoniasi 4% urea dan tanpa amoniasi.

Ternak ruminansia sebagaimana ternak lainnya memerlukan nutrisi sesuai
dengan status fisiologisnya. Pertumbuhan mikroba yang optimal membutuhkan
nutrien yang cukup dalam rumen seperti energi, protein, asam—asam amino,
mineral dan vitamin. Salah satu nutrisi yang dibutuhkan ternak untuk menunjang
kelangsungan hidup yaitu mineral. Mineral Zn merupakan komponen dalam
metaloenzim yang mempengaruhi metabolisme karbohidrat, protein, lemak dan
asam nukleat (NRC, 2001). Kondisi ini dimungkinkan untuk dilakukannya

penambahan biomineral Zn pada pakan, sebagai upaya pencegahan defisiensi Zn
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pada ransum ternak dan meningkatkan nilai kecernaan dari serat perasan sawit
hasil amoniasi bertingkat.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan penelitian yang berjudul
mempelajari penambahan mineral Zn dan serat perasan sawit yang diamoniasi

secara bertahap terhadap performa sapi jantan Brahman Cross.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan mineral
Zn dan serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa

sapi jantan Brahman Cross.

1.3. Hipotesa

Diduga penambahan mineral Zn 0,015 g/kg pada serat perasan sawit yang
diamoniasi secara bertahap dapat meningkatkan Pertambahan Bobot Badan
Harian (PBBH), konsumsi ransum dan Nilai Kondisi Tubuh (NKT) pada sapi

jantan Brahman Cross.
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